5.1

BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Didasarkan paparan deskripsi pada bab diatas, maka didapat simpulan

pengamatan berikut dibawah:

1.

Dari hasil uji t menjelaskan nilai thiung senilai 2,146 serta nilai sig. yakni
0,000. Didapat value thiung > trabel (2,146 > 2,0129), hal ini menunjukkan
bahwa current ratio mempunyai pengaruh signifikansi terhadap return on
equity pada perusahaan manufacture subsektor bahan pangan yang listing di
Bursa Efek Indonesia periode tahun 2018 sampai dengan tahun 2021.

Dari hasil uji t menjelaskan nilai thiung senilai 0,540 serta nilai sig. yakni
0,065. Diperoleh nilai thitung < trabel (0,540 < 2,0129), hal ini menunjukkan
bahwa debt to equity ratio tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap
return on equity pada perusahaan manufacture subsektor bahan pangan yang
listing di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2018 sampai dengan tahun
2021.

Hasil pengujian secara simultan melalui uji F menjelaskan value Fhitung
yakni 4,157. nilai Fuavel = 3,20. Diperoleh nilai Fritung > Fravel (4,157 > 3,20)
dan signifikansi 0,005 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa current ratio dan
debt to equity ratio mempunyai pengaruh secara simultan terhadap return
on equity pada perusahaan manufacture subsektor bahan pangan yang listing

Bursa Efek Indonesia periode tahun 2018 sampai dengan tahun 2021.
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5.2 Saran

Sesuai pemaparan diatas, saran yang dipaparkan pada penelitian ini meliputi

dibawah ini:

1. Penelitian ini hanya mencakup 12 sampel perusahaan manufaktur subsektor
bahan pangan yang [listing di Bursa Efek Indonesia dan hanya sebatas
terhadap variabel Current Ratio, Debt to Equity Ratios dan Return on
Equity. Selanjutnya peneliti mengharapkan supaya dapat menambah
variabel lain yang tidak disebutkan pada pengamatan ini guna mendapatkan
hasil penelitian yang maksimal.

2. Bagi penelitian kedepannya supaya bisa lebih meluaskan cakupan
pengamatan dengan menambahkan periode tahun pengamatan supaya hasil
pengamatan yang diperoleh lebih maksimal.

3. Bagi penelitian kedepannya agar bisa menambah objek penelitian, tidak

hanya sekedar subsektor makanan dan minuman saja.



